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Abstract 
This article intends  to study  great  organizational  culture by applying 

prophetic  values  in organizational life, especially in managing  conflict 
and stress of its members.  To avoid or minimize conflicts and stress, the 

need  for  organizational culture  is  applied  by  all members  of  the 

organization.  The great  organizational  culture  inherent in Islamic 

educational institutions  is the spirit of ruhul jihad which is a prophetic 

spirit  in  life  and  all members   practice the  prophetic  element  of 
liberation, humanization,  and  transcendence in everyday life.  The 

culture  of  this  organization   emphasizes   the  importance of  working 

(amal shaleh) and serving in Islamic  educational institutions as part of 

the  greatest  jihad  in Islam.  In the  context  of modern  management, 
the  ruhul jihad  must  be operationalized in a more specific aspect.  In 

this culture,  there is a consciousness of brotherhood  (ukhuwah) in the 

work, so that  in carrying out the  work, one  must  compete  to be the 

best by not doing things that can undermine  trust and positive culture 

that   has  been  agreed.  The  dominant factor    in applying great 
organizational culture to prophetic values is leadership.
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Abstrak 

Artikel ini bermaksud mengkaji  budaya organisasi unggul dengan 

menerapkan    nilai-nilai     profetik   dalam    kehidupan    berorganisasi 

terutama   dalam  mengelola    konflik dan stress anggotanya.  Untuk 

menghindari     atau  meminimalkan    konflik  dan   stress,  perlu  adanya 

budaya  organisasi  diterapkan   oleh  seluruh anggota  organisasi.   Budaya 

organisasi  yang unggul  paling   melekat    di  lembaga  pendidikan  Islam 

adalah  spirit  ruhul jihad  yang  merupakan   semangat    profetik  dalam 

kehidupan     dan   semua   anggota    memperaktekkan    unsur   profetik 

/iberasi,   humanisasi,   don  transendensi    dalam    kehidupan    sehari• 

hari.  Budaya  organis asi  ini  menek ank an   pentingnya  bekerja (beramal 

shaleh)    dan  mengabdi  di  lembaga  pendidika n   Islam   sebagai bagian 

dari  jihad   paling   agung  dalam    Islam.     Dalam   konteks  manajemen 

modern,   ruhul jihad  harus   dioperasionalk an   dalam   aspek  yang lebih

mailto:asyariy@gmail.com
mailto:asyariy@gmail.com


Jurnal Diklat Keagamaan, Vol.13 No. 1, Januari 2019 

242 

 

 
spesifik.  Didalam  budaya  ini  ada  kesadaran  persaudaran  (ukhuwah) 

dalam  kerja,  sehingga  dalam  melaksanakan   pekerjaan,  seseorang 

harus bersaing untuk  menjadi  yang terbaik  dengan tidak  melakukan 

perbuatan-perbuatan     yang  bisa   merusak  kepercayaan  dan  budaya 

positif  yang sudah disepakati.   Faktor  kepemimpinan   dominan   dalam 

menerapkan  budaya organisasi unggul   dengan nilai-nilai   profetik. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Profetik , Kepemimpinan 
 
 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Dinamika organisasi  sering menimbulkan 

friksi      diantara    sumber      daya    manusia 

didalamnya.   Friksi-friksi   tersebut   muncul 

karena  perbedaan   perspektif    dalam    melihat 

perubahan  dan perkembangan  yang muncul  di 

sekelilingnya.    Hal  tersebut   bisa terjadi  dalam 

organisasi   apa     saja,   termasuk   lembaga 

pendidikan   Islam.  Sebagai sebuah  organisasi, 

lembaga   pendidikan  Islam   juga  mengalami 

perkembangan,  perubahan,  dan dinamika yang 

menuntut   disikapi  oleh  setiap   orang   yang 

terlibat   dalam   menjalankan   roda  manajemen 

lembaga  pendidikan    Islam. 

Berkembangnya    ilmu   pengetahuan   dan 

teknologi    dibarengi  dengan   meningkatnya 

kebutuhan    hidup    dan  tidak  jarang   menjadi 

kesulitan  hidup  untuk  sebagi an  orang.  Kondisi 

tersebut   telah   menjadi    alasan    munculnya 

konflik  dan  stres.  Persoalan   konflik  dan  stres 

tidak   hanya  melanda   khalayak   umum   tapi 

juga  orang-orang   yang  berada  dalam  sebuah 

organisasi  atau  perkumpulan. 

Konflik    dan  stres   bisa  di   kelola     dan 

menjadi  sebuah  kekuatan dalam   menciptakan 

dinamika    positif   organisasi  yang  pada  akhir• 

nya mampu   menjadikan   organisasi   yang  ber 

"budaya"    unggul     dan   memiliki      tingkat 

kepercayaan      publik     yang    tinggi.     Nilai 

kepercayaan   itu   tidak   saja   untuk   lembaga 

tapi    juga    bagi    setiap     pengelola    yang 

terlibat   didalamnya. 

Nilai   dan  kepercayaan    bagi  setiap 

pengelola  lembaga  pendidikan   Islam memiliki 

keragaman dan  dinamika    yang  luar   biasa. 

Hal     ini    dikarenakan    setiap     personalia 

lembaga   pendidikan     Islam  memiliki  persepsi 

dan respon  yang berbeda dalam  melihat 

berbagai  aspek yang ada  di lembaga  pendidikan 

Islam.   Oleh  karena   itu,   agar   keberagaman 

cara berfikir   dan bersikap  tersebut  dapat 

mengntungkan     organisasi   maka  perlu   diikat 

dalam sebuah budaya organisasi.  (Baharudin, 

http://www.pasca.uin-malang.ac.id) 

Dalam    mengelola    lembaga    pendidikan 

Islam    selalu   terdapat  filosofi   kelembagaan 

yang     didalamnya        terdapat      nilai       dan 

kepercayaan  organisasi.   Keberadaan  nilai  dan 

kepercayaan    organisasi    tersebut   meskipun 

tidak    nampak  secara   kasat   mata,    namun 

sesungguhnya    memiliki    peran  penting   dalam 

membentuk  konsep   berfikir   sekaligus   sikap 

bertindak   para  pengelola  lembaga  pendidikan 

Islam    dalam   menghadapi  segala    tantangan 

dan   hambatan.    Tak   hanya   itu,    nilai     dan 

kepercayaan  organisasi  juga  digunakan    untuk 

memupuk   setiap  kekuatan  dan  peluang  dalam 

mengembangkan   lembaga   pendidikan   Islam. 

Kasus konflik   dan  stres  sering   muncul 

akibat   dinamika    organisasi    dan  perbedaan 

sudut   pandang  terhadap   perkembangan    dan 

perubahan.   Perubahan   itu  bisa  terjadi   pada 

level   apa  saja   dalam   organisasi  yang   bisa 

memunculkan    konflik   dan  stres.  Konflik    bisa 

terjadi    antar   perseorangan     atau   kelompok 

yang  pada akhirnya    bisa berujung   munculnya 

stres.      Disinilah      peran    manajer   lembaga 

pendidikan  Islam  harus  mampu   mengenali, 

mendiagnosis,   dan mengevaluasi   situasi-situasi 

yang  memiliki  potensi   terjadinya  konflik   dan 

stres  sehingga  mampu   melaksanakan  tindakan 

yang  terukur    dan  bijak  untuk   mengelola    hal
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tersebut. Dengan demikian tujuan 

organisasinya dapat terpenuhi sebaik mungkin 

danbisa   menciptakan    budaya    organisasi 

yang unggul. 

Sebaliknya,  jika  konflik   dan  stres tidak 

dikelola   dengan   baik  terutama   oleh   para 

pemangku  kepentingan   lembaga  pendidikan 

Islam,   maka  potensi   keterpurukan   bahkan 

kehancuran   lembaga   pendidikan     Islam 

tinggal      menunggu     waktu.      Pembiaran 

terhadap   konflik   yang  terjadi   akan  menjadi• 

kan  lembaga    pendidikan   Islam  tersandra 

dalam   situasi    ketidakpastian    yang   pada 

akhirnya  memunculkan   stres   serius   bagi 

setiap     orang     yang    ada    di    dalamnya. 

Ketidakpastian      itulah       yang      menjadi 

penyebab  runtuhnya   bangunan   lembaga 

yang seharusnya  bisa dihindari. 

Merespon   munculnya   konflik  dan  stres 

lembaga       pendidikan        Islam        perlu 

mengembangkan    atau  membangun    budaya 

organisasi  yang  unggul  yang  dapat  dijadikan 

media  mengelola   konflik   dan  stres.  Budaya 

organisasi   menurut    Robbin    merupakan 

sebuah   sistem   makna   {perseps i)  bersama 

yang    dianu·t    anggota    organisas i,    yang 

membedakan  organisasi  tersebut   dengan 

organisasi    lainnya.    Mengingat     budaya 

organisasi    merupakan   suatu   kesepakatan 

bersama      para     anggota     dalam     suatu 

organis as i       atau     perusahaan     sehingga 

mempermudah   lahirnya  kesepakatan   yang 

lebih   luas   untuk   kepentingan   perorangan. 

Menurut Robin (2008) 

Dalam budaya selalu terdapat 

kesepakatan   yang   mengacu   pada   suatu 

system makna secara bersama, dianut oleh 

anggota organisasi dalam membedakan 

organisasi yang satu dengan lainnya. 

Seyogyanya, pemimpin lembaga pendidikan 

Islam mampu   mengelola  dengan  baik  konflik 

yang  muncul   untuk   menjadikannya    amunisi 

untuk    menciptakan    dinamika   organisasi 

yang positif  yang mampu  menghindarkan 

semua   personel   didalamnya   dari   kondisi 

konflik  dan stres. 

Budaya   Organis asi     adalah      apa   yang 

karyawan   rasakan  dan  bagaimana   persepsi 

rru    menciptakan      suatu      pola     teladan 

kepercayaan,    nilai-nilai,   dan  harapan.   Kata 

penting    adalah   budaya   adalah   suatu   pola 

teladan      dari     penerimaan    dasar    ketika 

ditemukan   atau   yang  dikembangkan      oleh 

kelompok   tertentu   sebagai    upaya   belajar 

untuk   mengatasi   permasalahan   dari   adaptasi 

eksternal  dan  integrasi   internal    yang    telah 

bekerja      cukup     lancar      untuk      menjadi 

mempertimbangkan     yang   sah    dan   oleh 

karena   itu  untuk   mengajarkan  ke anggota 

baru  sebagai  cara yang  benar  untuk  merasa, 

berfikir,    dan   merasakan    dalam    hubungan 

dengan  masalah  (Zainal dkk,  2014  :  256) 

Budaya   organis asi     menurut     Robbins 

(2008)    merupakan   sebuah   sistem   makna 

(persepsi)  bersama yang dianut  oleh  anggota• 

a n ggota    organis asi,      yang    membedakan 

organisasi  tersebut dengan  oganisasi    lainnya. 

Mengingat   budaya   organis asi    merupakan 

suatu  kesepakatan   bersama     para     anggota 

dalam    suatu     organis asi     atau    perusahaan 

sehingga  mempermudah   lahirnya  kesepakatan 

yang.lebih   luas untuk  kepentingan  perorangan. 

Dalam  budaya  selalu  terdapat  kesepakatan 

yang   mengacu  pada   suatu   sistem   makna 

secara     bersama,      dianut     oleh     anggota 

organisasi  dalam membedakan  organisasi   yang 

satu dengan  yang  lainnya. 

Kekuatan   budaya    organisasi       dapat 

diukur    dari  sejauh   mana    budaya     tersebut 

dianut   oleh  semua anggota   dan   sejauh   mana 

anggota  organisasi  mempercayainya.   Semakin 

intens    budaya    organis asi,    semakin    kuat 

pengaruhnya    pada  semua  tingkatan    dimana 

budaya     memanifes tasikan       diri,    yaitu 

mempengaruhi  tak  sekedar   sikap    karyawan 

namun   juga   nilai-   nilai,   asumsi    dasar  dan 

keyakinan  mereka. 

Dalam   kehidupan   sebuah    organisasi 

dapat   dibedakan    antara   budaya   organisasi 

kuat    atau    unggul     (strong      organization 

culture)  dengan  budaya   organisasi       lemah 

(Weak oganization  culture).   Budaya organisasi 

yang     kuat     atau     unggul      menunjukkan 

seberapa      banyak     para  anggota       organisasi


















